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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menulis merupakan salah satu aspek berbahasa yang sangat penting dalam 

menyampaikan informasi dan komunikasi. Selain melalui lisan komunikasi bisa 

disalurkan melalui tulisan. Menulis merupakan suatu hal yang harus dikuasai oleh 

siswa dalam menyampaikan gagasan, ide dan pendapat mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. Di dalam dunia pendidikan ada beberapa hal yang harus dipelajari 

antar lain membaca, menyimak dan berbicara. Hal ini senada dengan pendapat 

Nurgiantoro (2010:269) yaitu dibandingkan ketiga kemampuan berbahasa yang 

lain kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahwa oleh penutur bahasa yang 

bersangkutan sekalipun. Menurut Tarigan (2008:11) mengatakan bahwa tingkat 

kemajuan suatu bangsa dapat diukur melalui kuantitas dan kualitas bahan bacaan 

yang dihasilkan oleh para penulis atau pengarangnya dan tinggi-rendahnya minat 

baca warga negara bahasa tersebut, terlebih minat baca para siswa, mahasiswa, 

dan cendikiawan bangsa tersebut. 

 Sependapat dengan  yang dikatakan Nurgiantoro bahwa menulis tidaklah 

mudah, apalagi harus dilakukan oleh siswa karena banyak hal yang harus 

diperhatikan. Kegiatan menulis menjadikan siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat merangsang keterampilan siswa dalam merangkai kata. 

Akan tetapi pada penerapannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyusun kalimat, terbatasnya kosakata yang dimiliki, dan kurangnya 

imajinasi dan kreativitas untuk berpikir saat menulis. Ketidak sukaan siswa pada 

menulis itu tidak terlepas dari kurangnya motivasi dan rangsangan minat siswa 

dalam menulis di sekolah, selain itu pula faktor lingkungan, masyarakat, keluarga 

dan pengalaman menulis siswa yang kurang dilatih. Oleh karena itu untuk 

mencapai tingkat menulis yang baik dan benar maka siswa harus berlatih secara 

berkelanjutan dan waktu yang cukup panjang. 
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 Dalam pengajaran menulis terdapat berbagai teks yang dipelajari oleh 

siswa, salah satunya teks prosedur kompleks yang berisikan tentang tata cara atau 

proses dalam tujuan tertentu. Menurut Kosasih (2013:107) menulis teks prosedur 

kompleks adalah menjelaskan langkah-langkah secara lengkap dan jelas tentang 

cara melakukan sesuatu. Adapun alasan lain yang harus dipahami siswa karena di 

dalam teks prosedur ini mengajarkan siswa bagiamana cara melakukan sesuatu 

dengan baik dan benar sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam menulis teks 

prosedur, maka dari itu siswa harus terampil dan menguasai teks prosedur 

kompleks khususnya di mata pelajaran Bahasa Indonesia tepatnya di kelas XI 

semester gasal. Teks prosedur kompleks dikatakan kompleks karena langkah-

langkah yang ada hanya dapat dilaksanakan dengan memenuhi berbagai syarat 

(Kemendikbud, 2013). 

 Dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XI terdapat 

tiga tujuan pembelajaran dari materi pelajaran teks prosedur. Pertama, peserta 

didik mampu mengidentifikasi struktur, kebahasaan, topik, isi teks prosedur. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik harus memahami dan mengetahui 

isi, pernyataan umum dan tahapan proses yang jelas berdasarkan teks prosedur. 

Tujuan pembelajaran materi teks prosedur yang kedua adalah peserta didik 

mampu menyusun teks prosedur dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan 

yang dominan. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik diharapkan mampu 

membuat sebuah proses teks prosedur dan merancangnya dengan tepat, sehingga 

siswa harus memahami cara merancang teks prosedur dengan baik. Tujuan 

pembelajaran materi teks prosedur yang ketiga adalah peserta didik mampu 

mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi teks prosedur yang disusun. Tujuan 

pembelajaran yang ketiga ini merupakan tujuan utama dari materi teks prosedur. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada pelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 11 Palembang penggunaan bahan ajar sangat minim karena hanya 

menggunakan buku Bahasa Indonesia terbitan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 2014 Kurikulum 2013. Kelemahan buku 

pelajaran tersebut adalah tidak semua materi yang ada pada silabus kurikullum 
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2013 edisi revisi terdapat pada buku itu, sehingga hal ini menghambat proses 

pembelajaran di sekolah. 

 Peranan dan tujuan materi pelajaran teks prosedur tersebut dapat terwujud 

apabila didukung oleh bahan ajar yang tepat. Berdasarkan hasil wawancara pada 

hari Sabtu, 24 November 2018 dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas XI SMA Negeri 11 Palembang yaitu ibu Ummi Aryani, S.Pd, ia mengatakan 

materi pelajaran teks prosedur kompleks ini merupakan materi yang sulit karena 

siswa kurang mampu untuk memahami pembelajaran teks prosedur kompleks, 

sehingga harus dipelajari dan dipahami oleh peserta didik secara mendalam. Teks 

prosedur kompleks melalui prosedur atau tahapan yang lama atau panjang, 

penggunaan bahan ajar yang minim membuat siswa kurang memahami 

pembelajaran dengan baik sehingga membutuhkan sebuah bahan ajar berupa 

modul untuk membantu peserta didik  dalam pembuatan dan praktik teks prosedur 

kompleks dengan tepat. Menurut ibu Ummi Aryani, S.Pd selaku guru Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 11 Palembang bahwa diperlukan suatu bahan ajar 

tersendiri yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam memahami materi 

teks prosedur kompleks dengan baik. 

Materi pembelajaran teks prosedur kompleks terdapat di semester ganjil 

dengan alokasi waktu 8 jam pelajaran. Kompetensi dasar materi ini yaitu 3.1 

Mengonstruksi informasi berupa pernyataan-pernyataan umum dan tahapan-

tahapan dalam teks prosedur. 4.1 Merancang pernyataan umum dan tahapan-

tahapan dalam teks prosedur dengan organisasi yang tepat secara lisan dan tulis. 

3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur. 4.2 Mengembangkan 

teks prosedur  dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan 

kebahasaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menawarkan pengembangan 

modul Menulis Teks Prosedur Kompleks Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 

Palembang. Pengembangan bahan ajar berupa modul sebagai alat bantu perlahan 

dibutuhkan terutama untuk meningkatkan keefektivitasan serta keefisienan dalam 
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membantu siswa dalam menerima informasi secara lebih sistematis dan praktis. 

Daryanto (2013:9) berpendapat bahwa modul merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa 

menguasai tujuan belajar yang spesifik yang sempit disekolah. 

Modul memiliki kelebihan bagi peserta didik dan mempunyai banyak arti 

berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri, peserta didik bisa belajar kapan saja 

dan di mana saja secara mandiri. Lestari (2012:6) mengungkapkan bahwa modul 

dapat mewadahi kecepatan belajar peserta didik. Modul juga solusi untuk 

mengatasi beban belajar yang banyak dengan waktu yang tersedia di sekolah. 

Peserta didik dalam mendalami materi yang dipelajari di luar jam sekolah dengan 

dibekali modul, sehingga dengan kemampuan dan kecepatan belajar yang  

berbedapun peserta didik mampu belajar secara mandiri. Selain itu modul juga 

bentuk bahan ajar yang utuh dan sistematis beirisi mengenai materi, latihan-

latihan, hingga evaluasi.  

Modul memiliki setidaknya empat fungsi, yaitu sebagai berikut: 1) 

Sebagai bahan ajar mandiri, maksudnya penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran bergungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar 

secara mandiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik. 2) Sebagai pengganti 

fungsi pendidik, maksudnya modul adalah sebagai abahn ajar yang harus mampu 

menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. Sementara fungsi penjelas 

sesuatu  itu juga melekat pada pedidik. Oleh sebab itu, penggunaan modul dapat 

berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator atau pendidik. 3) Sebagai 

alat evaluasi, maksudnya dengan modul siswa dituntut dapat  mengukur dan 

menilai sendiri tingkat penguasaanya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian, modul juga sebagai alat evaluasi. 4) Sebagai bahan rujuakan 

bagi siswa, maksudnya karena modul mengandung berbagai materi yang harus 

dipelajari oleh siswa, maka modul juga memiliki fungsi sebagai bahan rujukan 

bagi siswa.  
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 Penelitian-penelitian yang relevan sudah pernah dilakukan sebelumnya, 

yaitu pada tahun 2011 Purwati melakukan penelitian dengan judul Pengembangan 

Modul Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia SMA 

Berbasis Potensi Lokal Masyarakat Sasak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pembelajaran drama dengan modul dapat meningkatkan pemahaman siswa yang 

ditunjukkan oleh peningkatan skor post-test terhadap pre-test sebesar 17,2 dan 

presentase ketuntasan siswa sebesar 96%. 

 Selanjutnya pada tahun 2017 Sriyanti melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Modul Pementasan Drama untuk Siswa Kelas XI SMA Unggul 

Negeri 4 Palembang. Hasil penelitiannya Setelah divalidasi modul pementasan 

drama yang diuji coba kepraktisan orang-per-orang (one-to-one) kepada tiga 

peserta didik kelas XI SMA Unggul Negeri 4 Palembang. Berdasarkan hasil 

penelitian modul pementasan drama yang dikembangkan untuk siswa kelas XI 

SMA Unggul Negeri 4 Palembang dinyatakan layak. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Secara rinci rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1) Bagaimana kebutuhan modul menulis teks prosedur kompleks siswa kelas XI 

SMA Negeri 11 Palembang? 

2) Bagaimana rancangan modul menulis teks prosedur kompleks  siswa kelas XI 

SMA Negeri 11 Palembang? 

3) Bagaimana hasil validasi ahli terhadap modul menulis teks prosedur kompleks 

siswa kelas XI SMA Negeri 11 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul menulis teks prosedur 

siswa kelas XI SMA Negeri 11 Palembang. Secara rinci tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan modul menulis teks prosedur kompleks 

siswa kelas XI SMA Negeri 11 Palembang. 
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2) Menghasilkan rancangan modul menulis teks prosedur kompleks  siswa kelas XI 

SMA Negeri 11 Palembang yang dihasilkan dari analisis kebutuhan. 

3) Mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap modul menulis teks prosedur 

kompleks  siswa kelas XI SMA Negeri 11 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 

teoritis maupun manfaat secara praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu dalam memahami konsep dan teori serta menjadi 

tambahan literatur dan referensi dalam bidang penelitian dan pengembangan 

bahan ajar menulis teks prosedur. 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

sumbangan kepada siswa dan guru sebagai institusi pendidikan. Bagi siswa, 

produk pengembangan bahan ajar ini dapat mengatasi kesulitan siswa dalam 

menulis teks prosedur kompleks. Bagi guru, bahan ajar ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman atau acuan dalam mengajar menulis teks prosedur kompleks 

sehingga mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 

mata pelajaran menulis teks prosedur kompleks. 
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